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_MENU
HIJAUAN BARU

Memperkaya Diet Ternak
dengan Alternatif Berkelanjutan

Di tengah meningkatnya kekhawatiran atas ketidakberlanjutan praktik peternakan,
buku “Menu Hijauan Baru" mengungkap krisis yang kurang diperhatikan namun penting:
keterbatasan dan fluktuasi ketersediaan hijauan pakan ternak. Dengan hiaya pakan yang
mencapai hingga 80% dari total biaya produksi peternakan, tekanan untuk menemukan
solusi yang ekonomis dan berkelanjutan menjadi mendesak.

Peternak di seluruh Indonesia menghadapn tantangan yang berat akibat
ketergantungan pada rumput lapangan yang ketersediaannys sangat dipengaruhi oleh
musim dan semakin terancam oleh penggunaan lahan untuk keperluan non-pertanian dan
kontaminasi herbisida yang mematikan. Risiko keracunan pada ternak akibat herbisida
menambah tingkat kegentingan untuk mengoali dan mengimplementasikan alternatif yang
lebih aman dan berkelanjutan.

Buku ini memperkenalkan pendekatan revolusioner dengan memanfaatkan limbah
pertanian dan perkebunan sebuah sumber yang sejauh ini kurang dimanfaatkan tetap
kaya nutrisi. "Menu Hijauan Baru® menawarkan tentang bagaimana
mengolah limbah ini menjadi pakan berkualitas tinggl yang tidak hanya memperkaya diet
ternak tetapl juga mengurangl limbah pertanian, mendukung regenerasi lahan, dan
mempromasikan praktik pertanian yang lebih holistik,

Buku ini adalah seruan untuk bertindak mengajak
peternak, pembuat kebijakan, dan stakeholders dalam industri pertanian untuk bergabung
dalam sebuah gerakan yang menuntut perubahan segera dalam cara kita memenuhi
kebutuhan pakan ternak, Dengan adopsi massal terhadap strateqi yang dibahas, kita bisa
menjawab tentangan ini dengan solusi yang tidak hanya efektif tapi juga memperkuat
fondasi untuk masa depan pertanian yang lebih berkelanjutan dan aman.
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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan rasa syukur yang mendalam, kami
mempersembahkan buku "Menu Hijauan Baru:
Memperkaya Diet Ternak dengan  Alternatif
Berkelanjutan" sebagai sumbangsih kepada komunitas
peternakan dan pertanian di Indonesia. Buku ini lahir
dari keinginan mendalam untuk mengatasi salah satu
tantangan paling mendesak dalam industri peternakan:
krisis pakan hijauan.

Menghadapi fluktuasi ketersediaan hijauan yang
dipengaruhi oleh perubahan musim dan penggunaan
lahan, serta meningkatnya biaya pakan yang sering kali
tidak terjangkau, buku ini menawarkan solusi berupa
pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan sebagai
alternatif pakan yang berkelanjutan. Tujuannya tidak
hanya untuk mengurangi beban biaya para peternak
tetapi juga untuk memperkenalkan praktik pertanian
yang lebih lestari yang dapat menjaga keseimbangan

ekologi dan ekonomi.
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Buku ini terdiri dari 9 Bab yang membahas, 1.
Pendahuluan, 2. Tanaman Kakao (Theobroma Cacao L.),
3. Tanaman Pisang (Musa Paradisiasa L.), 4. Kelapa
Sawit (Elaeis Guineensis Jacq.), 5. Tanaman Jagung (Zea
Mays L.), 6. Jerami Padi (Oriza Sativa), 7. Indigofera, 8.
Daun Gamal (Gliricidia Sepium), 9. (Tanaman Paitan
(Tithonia Diversifolia).

Kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah mendukung
proses penulisan buku ini, mulai dari para ahli, rekan
kerja, hingga keluarga yang selalu memberikan
dukungan moral dan inspirasi. Tidak lupa, penghargaan
tinggi saya persembahkan kepada para peternak di
Indonesia yang ketekunan dan dedikasinya terhadap
industri peternakan menjadi inspirasi utama penulisan
buku ini.

Semoga "Menu Hijauan Baru" dapat menjadi
panduan yang berharga dan membuka horizon baru
dalam pengelolaan pakan ternak yang lebih efisien dan
berkelanjutan. Saya berharap buku ini dapat

berkontribusi dalam memajukan sektor peternakan di



Indonesia dan membantu para peternak menghadapi
tantangan masa depan dengan lebih percaya diri dan
inovatif.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Hormat kami

Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Hijauan merupakan sumber pakan utama dalam
pengelolaan ternak ruminansia. Hijauan yang sering
diberikan pada ternak ruminansia adalah rumput
lapangan karena mudah diperoleh dan dapat
memenuhi kebutuhan ternak. Rumput lapangan
dapat tumbuh secara alami dan bukan sengaja
ditanam. Tumbuh secara liar yang terdiri dari
campuran beragam jenis rumput yang tumbuh secara
alami. Rumput lapangan ini merupakan hijauan
alternatif ternak untuk mencukupi kebutuhan hijauan
pada musim kemarau. Biasanya para peternak

mengambil rumput lapangan ini dengan cara



BAB | TANAMAN KAKAO

A.

14

(THEOBROMA
CACAO L))

Potensi Limbah Kakao

Tanaman kakao berasal dari Amerika serikat
dengan nama latin “Thoebroma cacao L”. Namun sudah
banyak ditanam pada kawasan tropis termasuk di
Indonesia. Tanaman kakao ini tumbuh dengan baik di
daerah tropis.

Klasifikasi tanaman kakao menurut

Tjitrosoepomo, 1988;

Kingdom. : Plantae.
Division. : Spermatophyta.
Sub Division. : Angiospermae.
Class. : Dicotyledoneae.
Sub Class. : Dialypetalae.
Order. : Malvaves.



BAB

A.

62

TANAMAN PISANG
(MUSA
PARADISIASA L.)

Potensi Limbah Pisang

Salah satu suku Musaceae, yaitu tanaman
pisang berasal dari Asia Tenggara. Pisang dapat
tumbuh dengan baik di lingkungan tropis dimana
buahnya tidak musiman dan berbuah sepanjang
tahun. Amilda (2014) menyatakan bahwa tanaman
pisang memiliki banyak jenis yang berbeda, termasuk
pisang ambon, pisang raja, pisang kepok, pisang
badak, pisang susu, pisang nangka, dan pisang pipit.

Adapun klasifikasi dari pisang, menurut Kalea (2013):

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta
Sub Division : Angiospermae
Class : Monocotyledoneae



BAB KELAPA SAWIT

(ELAEIS
GUINEENSIS JACQ.)

A.Potensi Limbah Sawit

Tanaman kelapa sawit berasal dari daerah
Nigeria di Afrika Barat Karena spesies kelapa sawit
lebih banyak di hutan Brasil daripada di Afrika, ada
yang mengatakan bahwa kelapa sawit berasal dari
Nigeria di Afrika Barat. Meskipun demikian, kelapa
sawit dapat tumbuh dengan baik di wilayah
Indonesia, pada daerah dengan ketinggian kurang
dari 500 meter persegi persegi, bahkan di luar habitat
aslinya seperti Malaysia, Indonesia, Thailand, dan
Papua Nugini (Fauzi et al., 2007).
Klasifikasi kelapa sawit, menurut Pahan (2012) :
Kingdom : Plantae

Division : Embryophyta Siphonagama

95



BAB TANAMAN
JAGUNG
(ZEA MAYS L))

A.Potensi Limbah Jagung

Tanaman jagung, vyang termasuk dalam
keluarga rumput-rumputan dan spesies Zea mays L,
adalah tanaman asli benua Amerika. Tanaman jagung
yang banyak ditemukan di Indonesia, karena
termasuk penyumbang terbesar kedua dalam sub
sektor tanaman pangan.

Klasifikasi tanaman jagung, menurut Astawan
dan Wresdiyati (2004) :
Kingdom : Plantae

Division :Spermatophyta

Class : Angiospermae
Ordo : Graminales
Family  :Gramineae

118



BAB
JERAMI PADI

(ORIZA SATIVA)

A.Potensi Limbah Tanaman Padi
Indonesia termasuk deretan penghasil padi
yang besar. Tanaman padi merupakan komoditas
penyumbang sektor pangan paling besar di
Indonesia. Klasifikasi tanaman padi, menurut United

States Departemen of Agriculture (2018) :

Kingdom : Plantae.

Sub kingdom  :tracheobionta.
Division : Magnoliophyta
Class : Liliopsida

Sub class : Commelinidae
Ordo : Cyperales
Family : Gramineae
Genus : Oryza L.

139



BAB
INDIGOFERA

A.Potensi Indigofera

Indigofera adalah spesies yang tumbuh di benua
Asia, Afrika, Australia, dan Amerika Utara. Sekitar
tahun 1900, kolonial Eropa menyebarkannya ke
Indonesia (Tjelele, 2006). Klasifikasi Indigofera,
menurut United States Departemen of Agriculture
(2014) :
Kingdom : Plantae

Superdivision  : Spermatophyta

Division : Magnoliophyta
Class : Magnoliopsida
Ordo : Fabales

Family : Fabaceae
Genus : Indigofera

166



BAB DAUN GAMAL
(GLIRICIDIA
SEPIUM)

A.Potensi Gamal
Tanaman legum bernama Gliricidia sepium atau
gamal, berasal dari Amerika Tengah dan Brazil yang
digunakan untuk pelindung tanaman kakao.
Klasifikasi gamal, menurut Orwa (2009) :
Kingdom : Plantae
Division :Magnoliophyta
Ordo : Fabales
Family  :Fabaceae
Subfamily : Faboideae
Genus : Gliricidia

Species  : Gliricidia maculate atau Glaricidia sepium.

190



BAB

TANAMAN PAITAN
(TTTHONIA
DIVERSIFOLIA)

A.Potensi Tithonia

Tithonia diversifolia berasal dari Meksiko yang

disebarkan ke daerah tropis seluruh dunia (Maina, et

al., 2012). Klasifikasi Tithonia menurut Hutapea

(1994):
Kingdom
Division
Filum
Class
Ordo
Family
Genus

Species

206

: Plantae

: Spermatophyta
: Angiospermae
: Dicotyledoneae
: Asterales

: Asteraceae

: Tithonia

: Tithonia diversifolia (Hamsley) A. Glay
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